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RINGKASAN
Aplikasi Urine Kelinci Pada Budidaya Semangka Non Biji (Citrullus vulgaris) Dengan Sistem Turus, Hanif Aska Amali. A31171801, Produksi Tanaman Hortikultura, Produksi Pertanian.
Semangka merupakan tanaman semusim yang buahnya digemari oleh masyarakat  Indonesia. Permintaan semangka non biji tergolong tinggi sehingga tidak jarang permintaan tersebut tidak terpenuhi, sehingga harus digantikan dengan semangka berbiji. Perkembangan perluasan areal penanaman semangka non biji yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah belum dikuasainya teknologi budidaya secara intensif, dengan benar dan inovasi yang kurang mendukung. Sistem turus ini dapat meningkatkan jumlah populasi tanaman semangka persatuan luas. Hal ini dikarenakan sistem turus lebih diarahkan pada pertumbuhan tanaman secara vertical (keatas) dengan bantuan turus.
Ketersediaan limbah urine ternak kelinci merupakan salah satu media untuk melengkapi unsur hara pada tanah. Urine kelinci mengandung unsur hara yang tinggi dan lengkap dari pada kotoran dan urine ternak lain seperti sapi, kerbau, domba, kuda, babi, bahkan ayam. Pupuk organik cair urine kelinci selain sebagai penambah unsur hara, pupuk organik cair dari urine kelinci juga dapat menekan biaya usaha tani.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik urine kelinci terhadap pertumbuhan dan produksi buah semangka non biji dengan penggunaan turus, serta mengetahui kelayakan usaha tani budidaya semangka non biji dengan sistem turus.



Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juli – September 2019. Proyek usaha mandiri ini dilaksanakan di lahan pertanian Dusun Balekambang, Desa Paseban, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember, provinsi jawa timur. Ketinggian tempat <89 mdpl, suhu berkisar antara 24ºc - 31ºc, dan jenis tanah lempung berpasir. Budidaya semangka non biji dilakukan dengan membagi lahan menjadi 2 bagian, yaitu lahan 1 dengan luasan 400 m² menggunakan perlakuan 
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pupuk organik cair urine kelinci dan lahan 2 dengan lusan 400 m² sebagai lahan kontrol.
Hasil uji-tmenunjukkan bahwa dengan perlakuan pupuk organik cair urine kelinci berbeda nyata pada panjang tanaman dan jumlah daun namun tidak berpengaruh terhadap berat buah per sampel, diameter buah dan ringkat kemanisan buah semangka non biji. Budidaya  ssemangka non biji dengan penambahan pupuk organik cair urine kelinci layak untuk di usahakan.

